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ABSTRACT

Profitability is very important for the company for its survival. The purpose of this study
was to determine the effect of intellectual capital, third party funds, and non-performing loans on
the profitability of banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-
2022. The implementation of this research uses a causality associative research design with
secondary data types. The sampling technique used purposive sampling and obtained as many as
23 companies that meet the criteria that generate profits and have intellectual capital data from
a total population of 55 companies with a research period of 115 years, so that 115 sample data
were obtained. This study utilizes a multiple linear regression analysis model. The results showed
that intellectual capital has a positive effect on profitability as measured using the value added
intellectual coefficient (VAIC), third party funds have a positive effect on profitability by adding
up demand deposits, savings and deposits. Then non-performing loans have a negative effect on
profitability. Future researchers are expected to consider or add other variables that can affect
profitability, such as sales growth, leverage, dividend policy, inflation rates and interest rates on
different research objects. Factors from intellectual capital, third party funds, and non-
performing loans can be used as the main reference for companies in an effort to increase their
profitability.
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ABSTRAK

Profitabilitas menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan demi keberlangsungan
hidupnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh modal intelektual, dana pihak ketiga,
dan non performing loan terhadap profitabilitas perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan desain
penelitian asosiatif kausalitas dengan jenis data sekunder. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dan diperoleh sebanyak 23 perusahaan yang memenuhi kriteria
yang menghasilkan laba dan memiliki data modal intelektual dari jumlah populasi sebanyak 55
perusahaan dengan periode penelitian tahun, sehingga diperoleh sebanyak 115 data sampel.
Penelitian ini memanfaatkan model analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan modal intelektual berpengaruh positif terhadap profitabilitas dengan diukur
menggunakan value added intellectual coefficient (VAIC), dana pihak ketiga berpengaruh positif
terhadap profitabilitas dengan menjumlahkan giro, tabungan dan deposito. Kemudian non
performing loan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mempertimbangkan atau menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
profitabilitas seperti, pertumbuhan penjualan, leverage, kebijakan dividen, tingkat inflasi dan
tingkat suku bunga pada objek penelitian yang berbeda. Faktor dari modal intelektual, dana pihak
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ketiga, dan non performing loan dapat dijadikan acuan utama bagi perusahaan dalam upaya untuk
meningkatkan profitabilitasnya.

Kata Kunci : Modal Intelektual, Dana pihak ketiga dan Non Performing Loan, Profitabilitas

LATAR BELAKANG

Sektor perbankan sebagai jasa keuangan yang diawasi secara ketat oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) menjadi salah satu pelaku ekonomi yang memiliki peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi negara (Wahyuni & Dwi, 2020). Menurut Ginting (2019)
kelesuan ekonomi Indonesia mengancam sektor perbankan. Bank menghadapi kesulitan
untuk membuat laporan profitabilitas yang baik karena mereka bergantung pada
kepercayaan masyarakat (Nuryanto et al., 2020). Profitabilitas Bank yang tinggi
menunjukkan kinerja keuangan yang baik (Utami & Dasman, 2021). Penurunan return
on assets (ROA) bank sebagai tolak ukur profitabilitas Bank menunjukkan penurunan
kemampuan bank untuk menghasilkan laba (Siregar & Sembiring, 2020). Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), return on assets (ROA) sektor perbankan tercatat 2,08%
pada tahun 2020. Ini adalah penurunan dari 2,41% pada triwulan sebelumnya (OJK,
2020).

Dalam industri perbankan, nilai profitabilitas sangatlah penting (Dermawan &
Desiana, 2019). Profitabilitas bank yang tinggi mendorong masyarakat untuk
menghimpun dananya pada bank, yang menunjukkan kinerja keuangan yang baik (Safitri
& Hendrani, 2020). Bank dapat memanfaatkan dana masyarakat untuk menjalankan
operasinya dan memaksimalkan profitabilitasnya (Yuliana & Maharani, 2022).

Peningkatan dana pihak ketiga menjadi ukuran keberhasilan bank dalam
membiayai operasionalnya (Ardheta & Sina, 2020). Oleh karena itu, bank akan berusaha
untuk meningkatkan dana pihak ketiga dengan mendorong masyarakat untuk menyimpan
dana mereka pada Bank (Setiawan & Afrianti, 2018). Dengan peningkatan dana pihak
ketiga, penyaluran kredit kepada masyarakat dapat meningkat, yang kemudian akan
meningkatkan laba Bank (Dewi & Zakaria, 2021).

Terdapat hasil penelitian terdahulu yang menganalisis modal intelektual dan
profitabilitas bank pada perbankan yang ada di Vietnam (Le & Nguyen, 2020). Hasil
menunjukan adanya pengaruh positif modal intelektual terhadap profitabilitas pada
perbankan di Vietnam. Rujukan tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hal tersebut tetapi dengan menggunakan perbankan bank umum
konvensional yang berada di Indonesia dengan menambahkan beberapa variabel lainnya
guna untuk mengetahui faktor-faktor penentu lain yang mampu mempengaruhi
profitabilitas. Maka dari itu peneliti juga menambahkan beberapa penelitian terdahulu
sebagai acuan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana modal intelektual,
dana pihak ketiga, dan non-performing loan berdampak pada profitabilitas. Selanjutnya,
penelitian ini mengumpulkan populasi bank umum konvensional yang berada di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022. Selain itu, sebagai hasil dari pengembangan
pengetahuan yang sudah ada di bidang perbankan, penelitian ini diharapkan dapat
membantu ilmuwan dalam manajemen organisasi dan mungkin meningkatkan kinerja
bisnis.
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KAJIAN TEORITIS
Going Concern Theory

Going concern didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk tetap berjalan
hingga masa yang akan datang tanpa batas waktu dan diciptakan untuk memperoleh
kesuksesan bisnis yang tak terbatas (Fremgen, 1968). Going concern menunjukkan
bagaimana perusahaan mempertahankan kelangsungan usahanya sehingga mampu
mempertahankan kinerja perusahaan dan menghasilkan laba untuk kegiatan
operasionalnya (OJK RI, 2022). Going concern diartikan bahwa suatu perusahaan
ataupun lembaga usaha ditafsirkan dapat mempertahankan aktivitas bisnisnya dalam
kurun waktu yang lama dan tidak akan dilikuidasi dalam kurun waktu singkat (Oktaviana
& Karnawati, 2020). Perusahaan memerlukan bukti yang valid dari auditor yang
menyatakan perusahaan tersebut going concern (Febriyanti & Mujiyati, 2021). Pada
dasarnya, informasi keuangan sangat penting bagi investor karena dapat memberikan
informasi lengkap tentang masa lalu dan masa depan perusahaan, serta kondisi pasar
modal dan going concern selanjutnya (Hermanto & Tjahjadi, 2021).
Profitabilitas

Menurut Weston et al (1991) profitabilitas sebagai persentase laba bersih
perusahaan terhadap total aset secara khusus digambarkan sebagai return on assets
(ROA). Peningkatan profitabilitas dapat meningkatkan laba yang dapat dipertahankan
melalui pembiayaan inti dan dana internal pada saat akumulasi laba berfluktuasi.
Akibatnya unsur modal itu sendiri meningkat (Sutomo et a/, 2020). Banyak penelitian
yang menggunakan return on assets (ROA) untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. ROA menggambarkan seberapa baik manajemen mengelola
aset untuk mempertahankan operasi bisnisnya dan menghasilkan keuntungan
(Agustiningsih & Septiani, 2022). ROA menunjukkan seberapa baik perusahaan mampu
menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya, yang menunjukkan seberapa baik
manajemen mengelola aset untuk mempertahankan usahanya (Raharjo & Abdurrahman,
2020). Hubungan tersebut dapat menunjukkan bahwa manajemen baik atau buruk dalam
menerapkan pengendalian biaya (Syah et al, 2020).
Modal Intelektual

Modal intelektual adalah bentuk kecerdasan dan kapasitas otak dalam proses
penciptaan nilai menurut Galbraith (1969). Salah satu sumber daya yang harus dimiliki
oleh perusahaan adalah modal intelektual. Modal intelektual adalah perbedaan antara
nilai buku perusahaan dan nilai pasar aset atau modalnya. Seringkali, profitabilitas bisnis
bergantung pada modal intelektualnya (Hawa & Abdurrahman, 2020). Modal intelektual
terdiri dari tiga bagian: capital employee sebagai modal yang digunakan perusahaan
untuk mendanai operasional, human capital sebagai modal manusia yang bermanfaat
dalam menghadapi tantangan hidup, termasuk dalam mencapai tujuan perusahaan; dan
structural capital sebagai modal yang memungkinkan perusahaan memenuhi rutinitas
perusahaan dan strukturnya yang berkaitan dengan upaya karyawan untuk menghasilkan
kinerja yang optimal secara keseluruhan (Yousaf, 2021).

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
Hubungan Modal Intelektual terhadap Profitabilitas

Nilai tambah yang dihasilkan oleh perusahaan dari modal intelektual adalah
kemampuan perusahaan untuk memotivasi karyawannya untuk memaksimalkan potensi
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mereka untuk meningkatkan profitabilitas (Sukmana & Fitria, 2020). Modal Intelektual
juga membantu perusahaan membuat informasi yang dibutuhkan untuk membuat strategi
dan menjadi alat pengambilan keputusan dalam bisnis. Perusahaan harus bertanggung
jawab atas pengelolaan modal intelektual. Perusahaan akan mendapatkan nilai tambah
jika mereka memanfaatkan modal intelektual dengan baik. Sehingga, untuk
mempertahankan kelebihan kompetitifnya dan tetap dianggap memiliki nilai daya saing
oleh perusahaan lain, perusahaan harus dapat meningkatkan profitabilitasnya (Mardiana,
2020).

Hi: Modal intelektual mempengaruhi profitabilitas secara positif

Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas (Return on Assets)

Bank berfungsi sebagai perantara untuk mengumpulkan dana masyarakat dan
kemudian mengembalikannya ke masyarakat (Meidawati, 2018). Bank menggunakan
dana masyarakat ini untuk menghasilkan keuntungan. Besarnya dana pihak ketiga (DPK)
yang ditawarkan kepada masyarakat memberikan kontribusi terhadap pendapatan bunga
bank yang berdampak pada profitabilitas bank (Safitri & Hendrani, 2020). Dapat
diasumsikan bahwa besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki impact pada
profitabilitas (Return on Assets).

H2: Dana Pihak Ketiga (DPK) mempengaruhi profitabilitas secara positif
Hubungan Non-performing loan (NPL) terhadap Profitabilitas (Return on Assets)

Berdasarkan teori sinyaling, investor akan terdorong untuk menyimpan modal
apabila kinerja keuangan suatu entitas baik (Jannah, 2019). Oleh karena itu, kinerja Bank
perlu diperhatikan dari kualitas kredit Bank dimana Bank mendapatkan penghasilan
tertinggi dari pendistribusian kredit (Nuryanto er al., 2020). Kredit berisiko akan
cenderung meningkat karena minimnya kualitas kredit. Perihal ini akan mengurangi
penghasilan Bank dari bunga kredit (Wahyu, 2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Wahyu (2020) dan Nuryanto et a/ (2020)
merefleksikan hasil signifikan dimana Non-performing loan mempengaruhi profitabilitas
secara negatif . Hipotesis yang diutarakan peneliti:

H3: Non-performing loan (NPL) mempengaruhi profitabiltas secara negatif

Model Penelitian

Modal intelektual, dana pihak ketiga, dan non-performing loan digunakan sebagai
variabel bebas dan profitabilitas digunakan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini.
Ini adalah bentuk model studi yang digunakan:

Modal Intelektual
X1

Hy(+)

Dana Pihak Ketiga Hy(#) Profitabilitas
X2 Y

Hy(-)

Non Performing Loan
X3

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur kausalitas antara
variabel dependen dan independen. Pada studi ini modal intelektual diukur dengan VAIC
= VAHU + VACA + STVA (Le & Nguyen, 2020), dana pihak ketiga dimana dihitung
dengan menjumlahkan giro, tabungan dan deposito (Dewi & Zakaria, 2021), Non-
performing loan diukur dengan membagi total kredit macet dengan total kredit (Nuryanto
et al., 2020). Sedangkan profitabilitas menggunakan return on assets (ROA) dihitung
dengan laba bersih sebelum pajak dibagi dengan total aset (Opazo & Gonzalez, 2021).
Data yang digunakan dalam kajian ini berasal dari purposive sampling dari perusahaan
sektor bank umum konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018
hingga 2022. Perusahaan-perusahaan ini dipilih berdasarkan kriteria bahwa mereka
termasuk dalam sektor perbankan yang menghasilkan laba selama periode tersebut dan
memiliki data modal intelektual. 23 perusahaan dari total 55 perusahaan yang dipilih
untuk studi ini pada tahun 2018-2022. Penelitian dilakukan mulai 4 Mei 2023 hingga 31
Juli 2023.

Kajian ini menggunakan statistik deskriptif dan uji hipotesis klasik yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Kemudian
menggunakan uji-f, uji-t dan uji R2 yang disesuaikan dengan menggunakan SPSS.
Berikut adalah gambar persamaan regresi linear berganda:

ROA= a + 1VAIC + p2DPK - B3NPL+ ¢
Keterangan:
ROA = Return on Asset
VAIC = Value Added Intellectual Coefficient
DPK = Dana Pihak Ketiga
NPL = Non-performing loan

a = Koefisien konstanta

B = Koefisien dari variabel bebas
€ = Variabel penghalang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Uji Statistik Deskriptif

No Variabel N Min Mean Max St.d .

Deviasi
1 | Profitabilitas (Y) 115| 0.0397 15982 | 4.1642 1.0693
2 | Modal Intelektual (X1) 115 1.1255 25460 | 5.0606 0.9420
3 | Dana Pihak Ketiga (X2) | 115 ] 14.6944 | 17.8894 | 20.9917 1.5652
4 gg)P erforming Loan 115 | 0.00000 1.5982 | 7.9900 13715

Sumber: SPSS
Uji Asumsi Klasik

Pada proses awal uji asumsi klasik, data sampel pada penelitian ini menunjukkan
tidak terdistribusi normal dengan nilai sig 0,00 < 0,05. Oleh sebab itu, agar data
memenuhi asumsi klasik dilakukan uji outlier data melalui spss sehingga data yang diuji
sebanyak 65 data. Uji normalitas pada kajian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dengan level signifikan > 0,05. Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui nilai
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signifikan sebesar 0,200 > 0,05 sehingga data dalam kajian ini dinyatakan terdistribusi
normal.

Uji autokorelasi menentukan apakah ada autokorelasi pada data dengan
menggunakan teknik uji Durbin Watson. nilai standar DW memenuhi syarat uji
autokorelasi, yaitu dU < DW < (4-DU), nilai DW studi 2.187 berada di antara 1 dan 3,
dan memenubhi syarat, yaitu 1.6960 < 2.187 < 2.3040, sehingga dapat dikatakan bahwa
tidak ada autokorelasi.

Uji Multikolinearitas memberikan nilai toleransi dari hasil pengujian,
multikolinearitas tidak muncul pada data ketika nilai Variance Inflation Factor (VIF) <
10 dan nilai tolerance > 0.1. Melalui hasil uji multikolinearitas terlihat bahwa nilai VIF
variabel VAIC 1.7<10 dengan tolerance 0.588 > 0.1, DPK 1.074<10 dengan tolerance
0.931 > 0.1, dan NPL 1.607<10 dengan tolerance 0.622 > 0.1. Maka tidak terjadi
multikolinearitas.

Metode Glejser digunakan untuk menguji heterokedastisitas, dengan asumsi
bahwa nilai signifikansi > 0,05 memperlihatkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas
dalam data. Hasil uji menunjukkan bahwa VAIC adalah 0,503 lebih dari 0,05, DPK
adalah 0,263 lebih dari 0,05, dan NPL adalah 0,874 lebih dari 0,05. Gejala
heteroskedastisitas tidak ada.

Uji Hipotesis
Hipotesis Pernyataan Hasil Keputusan
Nilai Beta=0.716
H, Modal Intelektual berpengaruh positif Hipotesis
y terhadap Profitabilitas Sig =0,00 Diterima
0,00 <0,05
Nilai Beta=0.125
H Dana Pihak Ketiga berpengaruh Hipotesis
- positif terhadap Profitabilitas Sig =0,033 Diterima
0,033<0,05
Nilai Beta=-0.314
H. Non Performing Loan berpengaruh Hipotesis
y negatif terhadap Profitabilitas Sig = 0,001 Diterima
0,001 <0,05
Adjjusted R Square 0,67

Analisis Regresi Linear Berganda
ROA=1.402+ 0.716vaic + 0.125ppk — 0.314npL+ 1.807¢

Persamaan regresi menggambarkan nilai konstanta sebesar 1.402 hal ini berarti
jika variabel VAIC, DPK dan NPL konstan (bernilai 0) atau tidak berubah maka variabel
ROA memiliki nilai konstanta 1.402. Nilai koefisien variabel Intellectual Capital (VAIC)
diketahui 0,716, nilai ini merepresentasikan arah ke depan, yaitu setiap kenaikan 1 satuan
VAIC maka variabel (ROA) akan meningkat sebesar 0,716 dan sebaliknya. Nilai
koefisien variabel dana pihak ketiga yang ditunjukkan dengan arah positif adalah 0,125,
sehingga dapat dipahami bahwa setiap variabel DPK naik sebesar 1 satuan akan
meningkatkan variabel ROA menjadi 0,125 dan sebaliknya. Kemudian nilai koefisien
variabel non-performing loan memiliki arah negatif sebesar -0,314 yang berarti setiap
kali variabel NPL dinaikkan sebesar 1 satuan maka variabel ROA akan menurun 0,314
begitu juga sebaliknya.
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DISKUSI
Pengaruh Modal Intelektual pada Profitabilitas

Dari hasil kajian hipotesis (H1), modal intelektual secara khusus berdampak
positif pada profitabilitas di sektor perbankan. Hal ini berarti hipotesis pertama diterima.
Perusahaan harus memiliki peran penting dari pengelolaan modal intelektual (/ntellectual
Capital). Apabila perusahaan melakukan modal intelektual dengan baik, maka
perusahaan akan mendapatkan nilai value added (nilai tambah). Sehingga perusahaan
harus bisa meningkatkan profitabilitas supaya dapat mempertahankan daya saingnya
(Mardiana, 2020). Modal intelektual mempengaruhi profitabilitas secara positif, karena
pengelolahan modal intelektual yang semakin baik dapat meningkat profitabilitas
(Serpeninova et al., 2022).

Hasil ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menggambarkan dampak
positif modal intelektual terhadap profitabilitas, karena pengelolaan modal intelektual
yang lebih baik meningkatkan profitabilitas (Le & Nguyen, 2020). Adapun kajian
terdahulu dari Li et al., 2022; Hawa & Abdurrahman, 2020 dan Yousaf, 2022 yang
menyatakan bahwa modal intelektual mempengaruhi profitabilitas secara positif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual, leverage
dan kapasitas operasional dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan sektor
barang konsumsi tahun 2018-2022. Berdasarkan uraian yang disampaikan pada bab
sebelumnya penelitian ini menarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini modal
intelektual, dana pihak ketiga dan non performing loan bersama-sama berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan sektor perbankan tahun 2018-2022.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menjelaskan bahwa modal intelektual
dapat berpengaruh positif terhadap profitabilitas, hal ini sejalan dengan hasil penelitian
ini. Jika dikelola dengan baik oleh perusahaan, modal intelektual dapat menciptakan nilai
bagi perusahaan dan meningkatkan profitabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, hasil ini menerima hipotesis kedua. Bahkan dapat dikatakan bahwa efek
dana pihak ketiga merupakan faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan karena
semakin tinggi dana pihak ketiga maka semakin menguntungkan Perusahaan untuk
menghasilkan laba.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menjelaskan bahwa non performing loan
dapat berpengaruh negatif terhadap profitabilitas, hal ini sejalan dengan hasil penelitian
ini. Jika meningkay meningkat maka akan menurunkan profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini memiliki implikasi bahwa laporan keuangan merupakan salah satu
bentuk informasi yang ada dalam perusahaan terkait kondisi pencapaiannya. Berdasarkan
penelitian ini faktor dari modal intelektual dan dana pihak ketiga dapat dijadikan sebagai
acuan utama untuk melihat bagaimana perusahaan mampu meningkatkan profitabilitas
mereka, sedangkan variabel non performing loan dapat dijadikan data pendukung untuk
melihat kemampuan perusahaan untuk memperoleh profitabilitas.
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